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Ayam petelur adalah jenis ternak yang banyak dikembangkan dan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian, terutama di Indonesia. Salah satu tantangan utama dalam industri budidaya ayam petelur adalah masalah kesehatan, terutama penyakit yang dapat menyerang ayam. Permasalahan ini sangat bervariasi dan perlu diantisipasi dengan baik oleh peternak untuk meminimalisir dampak negatif yang bisa muncul. Salah satu cara yang efektif untuk mengatasi masalah ini adalah dengan melakukan vaksinasi secara terjadwal dan rutin pada ternak ayam (Ayubi, 2023).
Pada usaha peternakan ayam petelur, terdapat beberapa fase umur yang penting, di antaranya fase starter (0 – 5 minggu), fase grower (6 – 16 minggu), fase pre-layer (17 – 18 minggu), dan fase layer (lebih dari 18 minggu). Dari berbagai fase ini, fase starter sangat krusial karena akan mempengaruhi kelangsungan fase-fase berikutnya. Oleh karena itu, penulis lebih menekankan pentingnya perawatan pada fase starter, agar ayam pada umur 0 – 5 minggu dapat tumbuh dengan baik dan sesuai standar, terutama dalam manajemen kesehatan dan vaksinasi (Ayubi, 2023).
Vaksinasi dan penerapan biosecurity adalah langkah preventif terbaik yang dapat dilakukan untuk melindungi ayam dari virus, mengingat hingga saat ini belum ada pengobatan yang sangat efektif untuk mengatasi penyakit yang disebabkan oleh virus. Vaksinasi yang dilakukan secara teratur dapat menurunkan replikasi dan penyebaran virus, serta memutuskan rantai penularan penyakit di lapangan. Selain itu, vaksin juga terbukti efektif dalam melindungi unggas, termasuk ayam, dari infeksi virus yang dapat menyebabkan penyakit klinis dan kematian, serta memperlambat replikasi virus di lingkungan ternak. (Lisnanti, E. F., 2022). Vaksinasi adalah proses pengenalan virus atau gen penyakit ke dalam tubuh untuk merangsang pembentukan antibodi, yang dapat memperkuat sistem kekebalan tubuh dan mencegah infeksi penyakit tertentu dengan dosis yang aman. Oleh karena itu, penerapan jadwal vaksinasi yang tepat sesuai dengan usia ayam sangat penting untuk memastikan kekebalan tubuh yang optimal. Penundaan vaksinasi, penggunaan vaksin yang tidak sesuai dengan virus yang ada, atau kesalahan dalam dosis dan cara aplikasi dapat mengurangi efektivitas vaksinasi, yang pada akhirnya meningkatkan risiko infeksi dan kematian ayam (Dewi dkk., 2024).
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Bagaimana management Kesehatan dan Vaksinasi fase starter di CV. Nur Makmur Farm?
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Mengetahui management Kesehatan dan Vaksinasi ayam petelur fase starter di CV. Nur Makmur Farm.
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Dapat menjadi rujukan bagi CV. Nur Makmur Farm terkait	manajemen Kesehatan dan Vaksinasi ayam petelur fase stater.
